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ABSTRAK

Beton bertulang, beton pra tegang dan lain sebagainya merupakan suatu
tehnik dalam pembangunan proyek. Beton bertulang merupakan suatu jenis lantai
yang umum tersusun dari konstruksi pelat-balok-gelagar (girder). Tulangan
sangat penting dalam sebuah struktur bangunan. Untuk itu diperlukan luas
tulangan yang seekonomis mungkin dalam sebuah pembangunan. Semuanya ini
didapatkan dari perhitungan optimasi struktur lantai beton bertulang dengan cara
metoda Rangka Ekuivalen untuk perhitungan manual dan menggunakan bahasa
pemograman komputer (bahasa pemograman MATLAB).

Metoda optimasi yang digunakan yaitu Algoritma Genetika. Algoritma
Genetika ini berasal dari proses genetika alam dan proses seleksi makhluk hidup.
Ternyata metoda ini dapat memecahkan masalah optimasi dalam banyak bidang
disamping metoda-metoda optimasi lain. Algoritma Genetika ini sangat sesuai
bila diitmplementasikan dengan komputer.

Dari hasil perhitungan manual dan program optimasi, dimana optimasi
dilihat dari perbandingan luas tulangan yang didapat. Dengan kendala yang
dipakai adalah faktor kekakuan, pelat bujursangkar dengan ukuran 8-10 m dan
tinggi lantai 3-5 m. Diperoleh hasil yang optimum yaitu tinggi lantai 5 m dan
ukuran pelat 9 m. Hasil tersebut bukan merupakan hasil yang paling optimum

karena faktor kendala program tidak diperhitungkan.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Luas penampang kolom, cm?

= Konstanta penampang untuk menentukan kekakuan puntir

= Ukuran kolom persegi atau kolom persegi ekuivalen, kepala kolom, atau
konsol pendek, diukur dalam arah bentang di mana momen lentur sedang
ditentukan, mm

= Ukuran kolom persegi atau kolom persegi ekuivalen, kepala kolom, atau
konsol pendek, diukur dalam arah transversal terhadap arah bentang di
mana momen lentur sedang ditentukan, mm

= Tebal pelat akibat selimut beton, cm

= kuat tekan beton, kg/cm®
= tegangan luluh baja tulangan yang disyaratkan, kg/cm®

= momen inersia terhadap sumbu pusat penampang bruto balok

= Kekakuan lentur balok, momen per unit rotasi

= Kekakuan lentur kolom, momen per unit rotasi

= Kekakuan lentur pelat, momen per unit rotasi

= Kekakuan puntir komponen torsi struktur, momen per unit rotasi

= Beban Hidup, kg/cm?

= panjang bentang bersih dalam arah momen yang ditinjau, diukur dari

muka ke tumpuan, mm
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= panjang bentang dalam arah momen yang ditinjau, diukur dari sumbu ke
sumbu tumpuan, mm

= panjang bentang dalam arah transveersal terhadap /;, diukur dari sumbu
ke sumbu tumpuan, mm

= Beban Mekanikal dan Elektrikal, kg/cm?

= Beban Mati Tambahan, kg/cm’

= Kapasitas Geser, kg/cm’

= Kuat geser nominal

= Gaya geser terfaktor pada penampang

= Berat Beban Sendiri, kg/cm®

= Berat Beban Mati, kg/cm®

= Berat akibat beban luar. kg/cm®

= Rasio kekakuan puntir penampang balok tepi terhadap kekakuan lentur
dari suatu pelat dengan lebar yang sama dengan bentang balok, diukur dari
sumbu ke sumbu tumpuan

= Faktor reduksi kekuatan
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